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ABSTRAK 

PENURUNAN KADAR LOGAM PADA LIMBAH AIR PENGEBORAN 

MINYAK BUMI MENGGUNAKAN ADSORBEN DARI TANAH LIAT 

DAN KATALIS BEKAS PERENGKAHAN MINYAK BUMI 
 

(Utami Agustin 2023, 31 Halaman, 6 Tabel, 6 Gambar, 1 Lampiran) 

 

Limbah-limbah industri menjadi semakin bertambah seiring dengan 

pesatnya perkembangan industri, baik volume maupun jenisnya. Limbah industri 

khususnya limbah tambang, tekstil, dan lain-lain. Limbah merupakan salah satu 

penyebab masalah lingkungan akibat galian tambang dan buangan limbah 

tersebut yang mencemari lingkungan. Akibatnya beban pencemaran lingkungan 

semakin berat, sedangkan kemampuan alam untuk menerima beban limbah 

terbatas. Jenis limbah industri banyak macamnya tergantung bahan baku dan 

proses yang digunakan masing-masing indstri. Maka Pada Penelitian ini 

bertujuan Mengetahui efektivitas dari filter keramik dalam pengolahan air 

limbah industri minyak bumi dan proses yang digunakan yaitu proses kontinyu 

dengan standar Baku Mutu Air Terproduksi Menurut peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 19 Tahun 2010.  

 

Kata Kunci : Limbah Industri, Adsorben, Logam besi . 
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ABSTRACT 

DECREASING METAL CONTENT IN WASTE WATER OF 

PETROLEUM DRILLING USING ADSORBENT FROM CLAY AND 

USED CRACKING CATALYST 
 

(Utami Agustin 2023, 31 Halaman, 6 Tabel, 6 Gambar, 1 Lampiran) 

 

 

Industrial wastes are increasing along with the rapid development of 

industry, both in volume and type. Industrial waste, especially mine waste, textiles, 

and others. Waste is one of the causes of environmental problems due to mining 

excavation and waste disposal which pollutes the environment. As a result, the 

burden of environmental pollution is getting heavier, while nature's ability to accept 

the waste load is limited. There are many types of industrial waste depending on 

the raw materials and processes used by each industry. So this study aims to 

determine the effectiveness of ceramic filters in the treatment of petroleum industry 

waste water and the process used is a continuous process with the Standard Quality 

of Produced Water according to the regulation of the Minister of Environment 

Number 19 of 2010.  

Keywords: Industrial waste, adsorbent, Ferrous metal . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan telah menjadi bagian dari kehidupan manusia yang 

saat ini telah menjadi isu global. Salah satu industri yang berpotensi menimbulkan 

pencemaran dan kerusakan lingkungan adalah industri minyak dan gas bumi. 

Beberapa hasil kegiatan industri minyak dan gas bumi yang memiliki potensi 

menimbulkan kerusakan yaitu salah satunya limbah berbahaya dan beracun 

(Kusuma, 2017) 

Minyak dan gas bumi merupakan sumber energi yang menjadi pilihan utama 

pada berbagai kegiatan di sektor industri transportasi dan rumah tangga. Dengan 

demikian, kita selalu dihadapkan pada dilema antara peningkatan produksi bahan 

bakar fosil dengan pengendalian limbah industri dan pelestarian sumber daya alam. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan industri minyak dan gas merupakan 

salah satu sumber pencemaran lingkungan. Pada setiap aktivitas perminyakan mulai 

dari eksplorasi hingga pengilangan minyak, dapat menghasilkan limbah cair 

termaksuk limbah berupa lumpur minyak bumi (oil sludge) yang mengandung unsur- 

unsur logam berbahaya .(S.L. Burks, 1982) 

Pencemaran lingkungan dalam industri migas banyak terjadi dalam kegiatan 

usaha hulu. Dalam kegiatan usaha hulu, terjadi proses ekplorasi dan ekploitasi 

(pengeboran) migas yang tidak hanya ada di daratan, tetapi juga di laut lepas. Hal ini 

yang seringkali menjadi sumber dari pencemaran lingkungan. Pencemaran 

lingkungan yang dimaksud adalah apa yang dituangkan dalam 1 butir 14 Undang- 

Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengolaan lingkungan 

Hidup (Sutedi,2012) 

Limbah-limbah industri menjadi semakin bertambah seiring dengan pesatnya 

perkembangan industri, baik volume maupun jenisnya. Limbah industri khususnya 

limbah tambang, tekstil, dan lain-lain. Limbah merupakan salah satu penyebab 

masalah lingkungan akibat galian tambang dan buangan limbah tersebut yang 

mencemari lingkungan. Akibatnya beban pencemaran lingkungan semakin berat, 

sedangkan kemampuan alam untuk menerima beban limbah terbatas. Jenis limbah 



2  

industri banyak macamnya tergantung bahan baku dan proses yang digunakan 

masing-masing indstri. (Pratiwi,2010) 

Limbah industri biasanya mengandung logam berat berbahaya karena dapat 

mengubah keadaan air. Logam berat memiliki sifat terakumulasi sehingga akan selalu 

bertambah dan dapat mengurangi jumlah air bersih. Keberadaan logam berat dapat 

merusak ekosistem pada lingkungan dan menimbulkan penyakit yang resikonya 

sangat berbahaya (Islam et al., 2007) 

Air terproduksi merupakan produk samping dari pengolahan minyak dan gas 

bumi. Air ini berbeda dengan air biasanya karena mengandung bahan-bahan kimia 

berbahaya dan unsur-unsur lainnya yang terkandung di dalam minyak dan gas bumi 

tersebut. Air terproduksi dapat berasal dari air garam dan air formasi. Air garam 

berasal dari aliran di atas atau di bawah zona hidrokarbon, aliran di dalam zona 

hidrokarbon, serta aliran dari fluida dan bahan tambahan yang diinjeksikan yang 

merupakan hasil dari kegiatan produksi (Tiana, 2015) 

Besi (Fe) merupakan logam yang berasal dari bijih besi. Besi memiliki lambing 

Fe dan nomor atom 26 serta berat atom 55,933 g/mol. Kadar besi yang tinggi dalam 

air dapat menyebabkan beberapa ganguan syaraf perasa (Prambaningrum dkk, 2009) 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana efektivitas filter keramik dalam pengolahan air limbah industri 

minyak bumi 

2. Bagaimana karakteristik awal yang terdapat pada air limbah industri minyak 

bumi 

3. Bagaimana pengaruh dari filter keramik pada proses adsorpsi terhadap 

karakteristik akhir air limbah industri minyak bumi 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan penelitian : 

1. Mengetahui efektivitas filter keramik dalam pengolahan air limbah industri 

minyak bumi 

2. Mengetahui karakteristik awal yang terdapat pada air limbah industri 

minyak bumi 

3. Mengetahui pengaruh dari filter keramik pada proses adsorpsi terhadap 

karakteristik akhir air limbah industri minyak bumi 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan informasi terkait 

pemanfaatan katalis bekas perengkahan sebagai adsorben dalam pengolahan 

air limbah industri terhadap penurunan nilai logam 

2. Membantu mewujudkan program pemerintah dalam menuju Indonesia bersih 

dari pencemaran lingkungan 

3. Memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya terkait penelitian ini sebagai 

acuan referensi penelitian 
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